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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengaturan Awal Perangkat Lunak ArcMap 10.6.1

1.  Membuka perangkat lunak ArcMap 10.6.1 dengan cara klik dua kali pada icon ArcMap
di tampilan depan layar atau klik icon Windows — ArcGIS — ArcMap 10.6.1.
Kemudian akan muncul tampilan awal perangkat lunak ArcMap 10.6.1.
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Gambar 1. Tampilan awal ArcMap 10.6.1

2.  KIlik kanan pada Layers kemudian klik Properties, akan muncul kotak dialog Data

Frame Properties.
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Gambar 2. Tampilan kotak dialog Data Frame Properties
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Klik tab Coordinate System — Projected Coordinate Systems — UTM — WGS 1984
— Southern Hemisphere — pilih sesuai lokasi penelitian, pada penelitian ini lokasi
berada pada koordinat WGS 1984 UTM Zone 49S — klik Apply kemudian klik OK.
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Gambar 3. Mengatur koordinat proyeksi
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Lampiran 2. Langkah — langkah Konversi Data Kontur Detail

1. Format data kontur detail yang diperoleh dari PT. Sarana Bagja Bumi adalah .dwg,
untuk itu perlu dilakukan konversi kedalam format .shp yang kompatibel dengan
perangkat lunak ArcMap menggunakan toolbox CAD to Geodatabase. Klik ArcToolbox
— Conversion Tools — To Geodatabase — CAD to Geodatabase. Kemudian muncl
kotak dialog CAD to Geodatabase.
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Gambar 1. Tampilan kotak dialog CAD to Geodatabase

2.  Pilih data kontur detail sungai dalam format .dwg pada bagian Input CAD Datasets,
pilih lokasi output hasil konversi pada bagian Output Geodatabase, isikan nama file
hasil konversi pada bagian Dataset.
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Hasil pemrosesan berupa Dataset, perlu dilakukan Export dengan cara klik kanan pada
Polylinel — Data — Export Data, muncul kotak dialog Export Data dan pilih lokasi
penyimpanan data dalam format .shp pada bagian Output feature class. Hasil export
akan muncul pada jendela Table of Contents.
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Gambar 3. Tampilan kotak dialog Export Data
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Lampiran 3. Pembuatan DEM Awal dari Data Kontur

1.  Data kontur ditambahkan pada lembar kerja dengan cara klik icon Add Data ( +- ).

2. Klik ArcToolbox — Spatial Analyst Tool — Interpolation — Topo to Raster. Pada
bagian Input Feature Data dipilih data kontur sungai, pada bagian field dipilih yang
berisikan data elevasi, lokasi hasil olah data diatur pada bagian Output surface raster,

dan ukuran cell DEM diatur pada bagian Output cell size.
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Gambar 1. Kotak dialog Topo to Raster

3.  Layer DEM hasil analisis akan muncul pada jendela Table of Contents dan hasilnya

dapat dilihat pada lembar kerja.
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Gambar 2. DEM badan sungai hasil analisis



46

Lampiran 4. Digitasi Titik Tinggi dari DEM Awal

1.  Membuat layer baru dengan feature type berupa titik (point).
2. Membuat titik secara manual mengikuti geometri sungai, semakin banyak titik yang
dibuat maka DEM yang akan dihasilkan akan semakin detail.
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Gambar 1. Sebaran titik digitasi pada DEM badan sungai

3. Membuka tool Extract Value to Points dengan cara klik ArcToolbox — Spatial Analyst
Tool — Extraction — Extract Value to Points, akan muncul kotak dialog. Pilih layer
titik yaitu “Point” pada bagian Input point features, pilih DEM yang akan didigitasi
yaitu “DEM_BadanSungai” pada bagian Input raster, atur lokasi dan nama layer pada

bagian Output point features.
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Gambar 2. Kotak dialog Extract Value to Points
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4.  Layer hasil analisis akan muncul pada jendela Table of Contents, klik kanan pada layer
lalu klik Open Attribute Table untuk melihat nilai elevasi pada masing-masing titik

hasil ekstrak.

Gambar 3. Attribute Table titik tinggi hasil digitasi
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Lampiran 5. Langkah-langkah Pembuatan DEM Baru Resolusi 10 m

1.  Membuka tool Topo to Raster dengan cara klik ArcToolbox — Spatial Analyst Tool —
Interpolation — Topo to Raster, akan muncul kotak dialog.

2. Memilih semua layer yang dijadikan sebagai input data pada bagian Input feature data,
pada kolom field dipilih yang berisi data ketinggian. Lokasi penyimpanan dan nama
DEM hasil analisis diatur pada bagian Output surface raster. Ukuran cell diatur pada

bagian Output cell size, pada penelitian ini digunakan ukuran 10 m.
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Gambar 1. Kotak dialog Topo to Raster pembuatan DEM baru

3. DEM hasil analisis akan muncul pada jendela Table of Contents dan tampilannya dapat

dilihat pada lembar kerja.
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Gambar 2. DEM resolusi 10 m
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DEM dapat dipotong sesuai kebutuhan dengan menggunakan tool Extract by Mask.
Pertama buat layer dengan Feature type poligon dan dibentuk sesuai kebutuhan. Klik
ArcToolbox — Spatial Analyst Tools — Extraction — Extract by Mask, akan muncul
kotak dialog. Padabagian Input raster dipilih DEM yang akan dipotong, pada bagian
Input raster or feature mask data dipilih poligon sebagai cetakan data yang akan
dipotong, dan pada bagian Output raster dipilih lokasi penyimpanan dan nama data

hasil ekstrak.

Eile  Edi ew  Bookmark: se
Dads Bx(»o|d-[1x0 # = M B . | RASGeometry~ RASMapping~ 3¢ 3 |1l & o & 63 ApUtiities~ Help~ o
LRANQ 2 e W RO BZASS B 5  Editor~ 5 30 Analyst~ [ DEM BadenSungei SR lB8 -0 0%
Table Of Contents 2 x - ix g
Jacs .
Layers .
O Eevas
.
[ Point DEM_Winongo =
. A, Extract by Mask - o X el
# cu

5 AN Documents WcG1S Default odb Extract_DEM Baru

o ]| comel | [Enwooments... | Showreo>>

Gambar 3. Kotak dialog Extract by Mask

DEM vyang sudah dipotong akan muncul pada jendela Table of Contents dan
tampilannya dapat dilihat pada lembar kerja.

- o
ecometry~ RASMapping~ 3¢ 3¢ LI| & v o £ Apltitties = Help~ =

AR w B8 -0 R

~ Create Features ax

B

&

]

443327666 9130445.19 Meters

Gambar 4. DEM yang sudah dipotong
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Lampiran 6. Langkah — langkah Pembuatan TIN

1.  Membuat TIN yang detail dapat dilakukan dengan terlebih dahulu mengkonversi DEM
menjadi titik-titik, dengan cara klik ArcToolbox — Conversion Tools — From Raster
— Raster to Point, akan muncul kotak dialog. Pilih DEM yang akan dikonversi
menjadi titik pada bagian Input raster, atur lokasi penyimpanan dan nama layer pada

bagian Output point features.

Gambar 1. Kotak dialog Raster to Point

2. Layer titik hasil konversi akan muncul pada jendela Table of Contents, tampilannya

dapat dilihat pada lembar kerja.

Gambar 2. Titik hasil konversi DEM



o1

Membuat TIN dengan cara klik ArcToolbox — 3D Analyst Tool — Data Management
— TIN — Create TIN, akan muncul kotak dialog. Pilih layer titik sebagai input yaitu
“Point DEM_Baru” pada bagian Input Feature Class, pilih “grid code” pada kolom
Height Field atau atribut yang memiliki nilai elevasi, atur sistem koordinat pada bagian

Coordinate System, atur lokasi dan nama layer pada bagian Output TIN.
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Gambar 3. Kotak dialog Create TIN

Layer TIN hasil analisis akan muncul pada jendela Table of Contents dan tampilannya

dapat dilihat pada lembar kerja.

Qun ap - o

= M B o | RASGeometry~ RASMapping~ o< 3¢ || & o < &2 ApUtilities = Help~ o
& 30 Analyst~ [ Etract DEMBaru EE R S-3- U i ™

Table Of C x - ~ Create Features 3 x

L}

Gambar 4. TIN hasil analisis untuk pemodelan
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Lampiran 7. Langkah-langkah Ekstraksi Geometri Sungai Menggunakan HEC-GeoRAS

1.  Mengunduh dan menginstall HEC-GeoRAS pada program ArcMap, untuk
menampilkannya dengan cara klik kanan pada bagian kosong di Menu Bar, kemudian
pilih HEC-GeoRAS.
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Gambar 1. Menampilkan tool HEC-GeoRAS

2. Mengatur lembar kerja dengan cara klik RAS Geometry — Layer Setup, akan muncul
kotak dialog Layer Setup for HEC-RAS PreProcessing. Pada tab Required Surface pilih
Single, pada bagian Terrain Type pilih GRID dan pilih DEM yang akan digunakan
sebagai data dasar geometri, klik OK.
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Gambar 2. Proses layer setup RAS Geometry
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Membuat layer sungai (Stream Centerline), garis tebing (Bank Line), garis aliran (Flow
Path Centerline), dan garis potongan (XS Cut Lines) dengan cara klik RAS Geometry —

Create RAS Layers — pilih layer yang akan dibuat dan atur namanya.
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Gambar 3. Membuat layer geometri sungai

Melakukan penggambaran as sungai menggunakan layer Stream Centerline (‘“River”),
klik Editor — Start Editing, penggambaran dilakukan dari hulu ke hilir. Setelah selesali
penggambaran klik Editor — Save Editing — Stop Editing.
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Gambar 4. Layer Stream Centerline yang sudah digambar
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5. Langkah selanjutnya adalah memberi nama atau ID pada garis sungai yang sudah

digambar dengan cara klik Assign RiverCode and ReachCode to River (=), klik garis

sungai kemudian beri nama.
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Gambar 5. Memberi nama pada sungai

6.  Mengisi atribut dari layer Stream Centerline dengan cara klik RAS Geometry — Stream
Centerline Attributes — All, muncul kotak dialog All Stream Tools kemudian klik OK.
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Gambar 6. Kotak dialog All Stream Tools
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Muncul layer sungai yang sudah memiliki atribut yaitu “River 3D” pada jendela Table

of Contents. Klik kanan pada layer — Open Attribute Table untuk melihat nilai atribut.
I ox

ERL ML 1 R

mmmmm Arver Aeach | FromMode | ToNode | Arclength | Fromsta | ToSta
T sseosTacens 3| o472 KaiVimongo [Tempan e | T 2 sesosa DD

Gambar 7. Atribut layer “River 3D”

Menggambar garis tebing menggunakan layer Bank Lines (“Banks”) dan garis aliran
menggunakan Flow Path Centerlines (“Flowpaths”) dengan cara yang sama seperti

penggambaran sungai.
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Gambar 8. Layer tebing dan garis aliran yang sudah digambar
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Menentukan posisi Flowpath bagian kanan, kiri, dan tengah dengan cara klik Select
Flowpath and Assign Line Type Attributes (‘') pada tool HEC-GeoRAS, klik pada
garis aliran akan muncul kotak dialog Assign Flowpath Type kemudian pada bagian
Line Type pilih Left/Right/Channel sesuai posisi garis tersebut.
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Gambar 9. Kotak dialog Assign Flowpath Type

Menggambar garis potongan dengan layer XSCutLines dapat dilakukan secara manual
atau menggunakan tool Construct XS Cut Lines (¥ ) pada HEC-GeoRAS, muncul kotak
dialog Create Cross Sections. Pada bagian Interval diisi dengan jarak antar garis
potongan, semakin rapat garis potongan maka hasil analisis akan semakin detail. Pada

bagian Width diisi lebar tiap potongan yang diinginkan.
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Gambar 10. Kotak dialog Create Cross Sections
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11. Garis potongan akan tergambar secara otomatis tetapi karena garis dibuat terlalu

panjang perlu diedit secara manual agar masing-masing garis tidak saling berpotongan.
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Gambar 11. Layer XS Cut Lines yang sudah diedit

12.  Mengisi atribut layer XS Cut Lines dengan cara klik RAS Geometry — XS Cut Lines
Attributes — All, muncul kotak dialog All Cross-Section Tools kemudian klik OK.
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Gambar 12. Kotak dialog All Cross-Section Tools
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Muncul layer garis potongan yang sudah memiliki atribut yaitu “XSCutLines3D” pada

melihat nilai atribut.
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Gambar 13. Atribut layer “XSCutLines3D”
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jendela Table of Contents. Klik kanan pada layer — Open Attribute Table untuk

Melakukan export semua layer geometri sungai sebagai input untuk analisis hidraulika

menggunakan HEC-RAS dengan cara klik RAS Geometry — Export RAS Data, muncul

kotak dialog. Pilih lokasi penyimpanan dan atur nama data tersebut, kemudian klik OK.
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.
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[ Export RS Data

[

9@ M 0@ B RASGeometry~ RASMapping~ 5¢ 3¢ L[F]wr o & ApUrites~ Hep-

30 Anstys~ | [ DEM Baru HEawlBE 00y

~ Create Features. ¥ x

73| <Search>
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St Time.
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Gambar 14. Kotak dialog Export RAS Data
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Gambar 15. Proses export data telah berhasil
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Lampiran 8. Langkah — langkah Pemodelan Hidraulika Menggunakan HEC-RAS 4.1.0

1.  Membuka perangkat lunak HEC-RAS 4.1.0 dengan cara klik dua kali pada icon HEC-
RAS di tampilan depan layar atau klik icon Windows — HEC — HEC-RAS 4.1.0.
Kemudian akan muncul tampilan awal perangkat lunak HEC-RAS 4.1.0

- x

Ele fdt Bun Yiew Options GiSTools Help
5 1 R o R PP S P2 PR PR A N e [ i 7~
I r =

Prosect

[

|
[
I

Gambar 1. Tampilan awal perangkat lunak HEC-RAS 4.1.0

2.  Buat project baru dengan cara klik File — New Project, muncul kotak dialog New

Project. Atur lokasi penyimpanan dan nama project pada bagian Title, klik OK.

SelectedFolder _ Defauk Propect Folder | Documents
e

B\Tugas AKhAHECRAS

O

5t dive and path, then enter & re picject Hie and fle name.

Gambar 2. Membuat project baru
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3. Memasukan file geometri hasil digitasi menggunakan tool HEC-GeoRAS dengan cara

klik Edit/Enter geometric data kemudain akan muncul jendela Geometric Data. Klik

menu File — Import Geometry Data — GIS Format.

Import Geometry Data
Export Geometry Data

Exit Geometry Data Editer

H

Ei
i

"

Pump.
Station

q

View
Fture

o] ot WS esterts fon Profe -

GIS Farmat .
USACE Survey Data Farmat
HEC-RAS Format

HEC-2
UNET
HEC Stream

Gambar 3. Import data hasil digitasi HEC-GeoRAS

4. Muncul kotak dialog Import #GIS Format data file, pilih file hasil digitasi kemudian

klik OK.

Cancel Heb Create Folder ENT] =

Gambar 4. Kotak dialog Import #GIS Format data file
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5. Muncul kotak dialog Import Geometry Data yang terdiri dari beberapa tab menu. Pada

menu Intro pilih satuan yang akan digunakan. Pada penelitian ini digunakan satuan Sl

(metric) units, Klik Next.

Eile  Edil

it _Qptions View JTables Jools GIS Tools Help
b= Ea [Pume ][ g D = [—;|
Faah Com. Dezciplion Flot WS exterds fox Prokie
LR @

Imgort Geometry Data
(Clnkal] River Reach Stieam Lines | Cross Secions and B Nodes | Storaae drea: and Cornectons |

Curreet S proctumits. [ST0m
lnpodslase (& US Customany unks
51 [metic] unis

LT

Firished - Impod Dats Cancal

Gambar 5. Memilih satuan sebelum import data

6. Pada tab menu River Reach Stream Lines centang semua sungai yang akan dijadikan

input pada kolom Import Stream Lines.

Import Geometry Data

Impart File

Import File Invert

Intro  River Reach Stieam Lines | Cross Sections and IB Nodes | Storage Areas and Connections |

Import As Impart s Impoit | Import Merge Mode

River Reach

#Points | River | Reach | Status | Stream Lines |

K.ali ‘Winongo

Tengah Hilr | 4088

Kali ‘Winongo  Tengah Hilir new Replace

Previous | Finished - Import Data

Cancel |

Gambar 6. Memilih Import Stream Lines
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Pada tab menu Cross Sections and IB Nodes menampilkan nomor garis potongan sesuai

yang telah dibuat pada perangkat lunak ArcMap, centang semua potongan kemudian
klik Finished-Import Data.

Import Geometry Data

Intral River Reach Stieam Lines  Cross Sections and IB Nodes | Storage Areas and Connections |
Mode Types in Table
¥ Cross Sections [X5]

[v Bndges and Culverts (BR/Culv)

Import As: #AS =1408 H New= 1408 # Import = 1408
Importds: [ Check New |

[v Inline Structures (5] [ Lateral Structures [LS]

(&l Rivers) -

Import River.

Import Reach:

|4

Check Existing |  Reset |

Import File Import File Import File
River Reach RS RS
1| Kali ‘Winongo T engah Hilir 35600 35600 v
2| Kali ‘winongo Tengah Hilir 35575 31575 v
3| Kali ‘Winongo Tengah Hilir 35550 35550 v
4| Kali ‘winongo Tengah Hilir 35525 35525 v
5| Kali ‘winongo Tengah Hilir 35500 35500 v
6| K.ali ‘Winongo T engah Hilir 35475 35475 v
7| Kali ‘Winongo T engah Hilir 35450 35450 v
8| Kali ‘Winongo T engah Hilir 35425 35425 v
9| Kal ‘wWinongo T engah Hilir 35400 35400 v
10| Kali ‘Winongo T engah Hilir 35375 /375 v
11| Kali Winongo Tengah Hilir 35350 35350 v
121 Kali Winnnnn Tennah Hili ARIR A[PR ™2

Match Import File RS to Existing Geometry AS

Matching Tolerance [ 0 Match to Esisting

Select Cros
¥ Node Names
I Descriptions
I™ Picture Reference

ds Round Selected RS

¥ GIS Cut Lines I lce 2 decimal places - Round

¥ Station Elevation Data ™ Rating e

¥ Reach Lengths T Ske Generate RS Based on main channel lenaths

™ Manring's nValues I Fix EIRvation [only available when looking at a single reach)

¥ Bark Stations rH Starting RS Value: |0 2 decimal plac +
rf: : _-_j_'_.'_-l-“-‘.‘l e uifed ) e ' Create RS in kilometers | Create RS in meters |

Finished - Impoit Data | Cancel |

Gambar 7. Memilih potongan yang akan di-import

Setelah proses selesai geometri sungai hasil digitasi menggunakan tool HEC-GeoRAS

akan muncul pada jendela Geometric Data.

¢ Geometric Data
Eile Edit Options View ables Jools GiSTeols Help

B g [ e [

Joss|
Edtors

.;‘

g
#

4

[

(

e
i

il |

]

ali

Gambar 8.

Tampak atas geometri sungai

E]

43087222, 127843 83
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Untuk melihat tampilan potongan sungai dapat dilakukan dengan cara klik Edit and/or

[ Cross |
. Section . age -
create cross sections &ﬁ) pada toolbar editors, pilih nomor potongan pada bagian
River Sta.
:-; E{%ﬂp ‘ %E*E{m Ra | I Keep Provics Plks _ClewProw
7&;_ 10 r} e
= AN f
K = ] A /
e i TN r
Hes i |
' /
068 \ /
i \
105 \ |
1043 7 \h\ /I
Gambar 9. Tampilan salah satu potongan sungai
10. Simpan geometry data dengan cara klik menu File — Save Geometry Data, muncul

kotak dialog Save Geometry Data As. Atur lokasi penyimpanan dan beri nama pada

bagian Title, kemudian klik OK.

Soerre
=== Tl File Hame SelecledFokler _ Defaul Project Fokdsr |  Documents
= [eomeiw/rengd = = \Semeser B\Tugs AL RAS\Goomst

= =T
| - Easen

Storage B8 Tugas Akke

e core. o
o SJHECAAS

pump

Stalon

>

Hsh

Faram

Vew

Pickure

(-

oK Cancel Hely Craste Folder ErrT] =

Select dive and path snd enet new Tie

Gambar 10. Menyimpan geometry data
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11. Melakukan input koefisien Manning dengan cara pada jendela Geometric Data klik
menu Tables — Manning’s n or k values, akan muncul kotak dialog. Klik cell pada
kolom n#1, n#2, dan n#3 kemudian klik Set Values dan isikan koefisien Manning sesuai
jenis penutup lahan dari dataran banjir.

28300
Edit Manning's n or k Values
p v| &| Bz @ ¥ EdtintepolatedS's  [Channel n Values have
a light green
Reach: | Tengah Hilir | |4l Regions | background
Selected Area Edit Options
‘ Add Constant . | Multiply Factor .. | SetValues . | Replace .. | ReducetoLChA .. |‘
River Station Fretn (n/K) | n#1 | n#2 | n#3 -
1| 35600 n 016 0.04 016 [
2| 35575 n 016 0.04 016
3| 35850 n 016 0.04 016
4| 35525 n 016 0.04 016
5| 35800 n 016 0.04 016
G| 35475 n 016 0.04 016
7| 35450 n 016 0.04 016
8] 35428 n 016 0.04 016
9| 35400 n 016 0.04 016
10| 35375 n 016 0.04 016
11| 35350 n 016 0.04 016
12| 35325 n 016 0.04 016
13| 35300 n 016 0.04 016
14| 35275 n 016 0.04 016
15| 35250 n 016 0.04 016
16| 35234.57 n 016 0.04 016
17]35193.71 n 016 0.04 016 v
| »
0K | Cancel | Help

Gambar 11. Mengisi nilai koefisien Manning

12.  Melakukan input data debit aliran dengan cara klik menu Edit — Steady Flow Data,
akan muncul kotak dialog New Flow Data, beri nama lalu klik OK. Pada kolom PF1

diisi dengan nilai debit yang digunakan.

5 Steady Flow Data - Q50
E} HE File Options Help

Add Multiple....
v | River Sla:lm v | AddA Flow Change Location

Profile Names and Flow Rates

[Enter to edit the boundary conditions

Gambar 12. Mengisi nilai debit aliran
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Kemudian untuk memberi kondisi batas pada bagian hulu dan hilir klik Reach
Boundary Conditions, akan muncul kotak dialog Steady Flow Boundary Conditions.
Beri kondisi batas pada bagian Upstream dan Downstream, pada penelitian ini batas
hulu dan hilir yang digunakan adalah Normal Depth dan diisi dengan nilai slope

saluran.

Steady Flow Boundary Conditions

SR
File
&
Project; R wiC
Plan: i i Upstream Downstream
Geomet Normal Depth S = 0.0039 Nomal Depth S = 0.0039
Steady

Unsteac
Descripl

@ Set boundary for all profiles  Set boundary for one profile at a time

Available External Boundary Condtion Tupes

KnownW.s. | Ciical Depth | Noimal Depth Raling Curve Delete |

Steady Flow Reach-Storag

ge Area Optimization

[Select Boundary condition for the downstream side of selected reach.

Gambar 13. Mengisi nilai kondisi batas hulu dan batas hilir

Melakukan running analisis hidraulika dengan cara klik perintah Perform a steady flow

simulation (), akan muncul kotak dialog Steady Flow Analysis. Pilih data geometri
sungai pada bagian Geometry File, pilih data debit aliran pada bagian Steady Flow File.

Pada bagian Flow Regime pilih Mixed. Kemudian klik Compute untuk melakukan

analisis.
K Steady Flow Analysis - x
File Options Help
Plan: |Plan 01 Short 1D |Plan 01
Geometry File : | Geometriwfinongo )
ey Fo i
Flow Regime Plan Description :
" Subciitical El
" Supercritical
* Mixed
Compute |
Select flow file for plan

Gambar 14. Melakukan running analisis hidraulika
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15. Melihat potongan melintang hasil analisis dengan cara klik perintah View Cross Section

(El), akan muncul jendela Cross Section kemudian pilih potongan mana yang akan
dilihat melalui pilihan River Sta.

- 8 %
Fiver. [Cawinongo i) FRELT +m RebadData
Reach: [Tengeh il <] Fiver 510 [ -] 4| 1|
TugasAl I Plan Plan 01 26/06/2019 |
+ y
" Legend
e, Wiuka A PF 1
- ———_
-— Penampang
T -— Tanggul
. —
0 |
. /
. {
/
~— /
h - /
- .—— /
3 — [
§ f
: /
w \I‘
/
]
/
f
{
/
i
3
0 50 100 150 200 2%0 300

Gambar 15. Potongan melintang setelah running debit
16. Melihat potongan memanjang hasil analisis dengan cara klik perintah Vew Profiles

(@), akan muncul jendela Profile Plot.

. Profile Plot

- 8 X
Eile Options Help
Reaches | 8|#] Frofiles | P [[@] I™ Pltirial Cordiions _ Fekoad Dala
Tugasakhie FIX  Plan: Plan 01  25/06:2019 A
Kali Winongo Tengah Hilir J‘
180

160

140

120

100

0 5000 10000 15000 20000 25000 30000 35000 40000

Gambar 16. Potongan memanjang setelah running debit
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17. Melihat tampilan hasil analisis secara perspektif tiga dimensi dengan cara klik perintah

View 3D multiple cross section plot (@) akan muncul jendela X-Y-Z Perspective Plot.

¥ X-Y-Z Perspective Plot - o
File Options

Upshean RS [35600 Slat>]e] B — Y N
Downsiean RS [50008  ~] ::‘"""x % 4
it o =
\ TugasAkhi_FIX  Plan Plan 01 25/06/2019 k|
y Legend

C—
WS PF 1

Penampang

Tanggul

Gambar 17. Tampilan tiga dimensi setelah running debit
18. Melakukan export data hasil analisis kedalam data GIS untuk kemudian dilakukan
analisis genangan banjir dengan cara klik menu File — Export GIS Data, akan muncul
kotak dialog GIS Export. Atur destinasi penyimpanan file hasil analisis dan nama file
pada bagian Export File, kemudian klik Export Data.

GIS Export

Export File: [E ASemester 8\Tugas AkhitvAreGish Tugas Akhir WinongohE xport from HEC-RASA Tugasakl | i

Reaches and Storage Areas to Export

Select Reaches to Export. . | Reaches (1/1)

| Storage Areas (0/0)

Results Export Options
IV ‘water Surfaces I Water Surface Extents Select Profiles to Expaort ... | |
FF 1 [

Elow Distribution [only averaged LOB, Chan and BOB values available] — Additional Information

[~ Velocity I~ lce Thickness (where available)
[7 Shear Stress

[ Stream Power

Geometry Data Export Options
[V River [Stream) Centerlines

Crogs Section Surface Lines Additional Properties

[ User Defined Cross Sections [~ Reach Lengths
(all X5’ except Interpalated K5's) [~ Bank Stations [improves velocity, ice, shear and power mapping)
I Interpolated Cross Sections ™ Levees
@ Entire Cross Section [ Ineffective Areas
" Channel only [ Blocked Obstructions
™ Manning's n

Export Data | Close | Help

Gambar 18. Melakukan export data hasil analisis
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Lampiran 9. Langkah-langkah Analisis Genangan Banjir

1.

Melakukan konversi hasil analisis hidraulika dalam format RAS kedalam format GIS
dengan cara Kklik perintah Import RAS SDF File, akan muncul kotak dialog Convert
RAS Export SDF to XML dan atur lokasi penyimpanan file, klik OK.

Q ’ e
File Edt View Bookmarks Inset Selecton Geoprocessing Customize Windows Help

Ds@s Bx 0o ®-ie R 1- 11 LalE
QQEQ il e W-U RO BUMSE T Dy Eae- -

 Table OF Contents. 9%
Hoosu
 layers

BBy RS Geomety RASMappng- o i L & o < £3 Apliites- Hep~ g

30 Analyst - [ Eract DEMBaru CEETPI-3-1 I

v A Creste Festures %
T | «Search» -

1 B conventras xpore s to e - L
Ther 1 a0 templates 0 how

8 00 Point DEM Baru
® O Bevasi

O Point_DEM Winongo e
i O RBI25K_KONTUR_CLIP AT

[ I - I

& B XSCutlines3D

2 @ TINDEM Baru
Eevation
307304 - 45512
- 269.096 - 307.304
. 230209 - 269,096
192501 - 230829
154473 - 192,601
116265 - 154473
78058 - 116265
3285 - 78058
162-3985
@ O DEM Bars
.

7 Comstruction Tooks
Seect a tempate

@ O GarisBanty

428682.496 91331819 Meters

Gambar 1. Konversi file .sdf menjadi .xml

Membuat group layer analisis genangan banjir dengan cara klik menu RAS Mapping —
Layer Setup. Akan muncul kotak dialog Layer Setup for HEC-RAS PostProcessing.
Isikan nama group layer pada bagian New Analysis, pilih file hasil analisis yang sudah
dikonversi menjadi .xml pada bagian RAS GIS Export File, pilih data spasial dasar yang
akan digunakan pada bagian terrain, atur lokasi penyimpanan pada bagian Output
Directory, dan tentukan ukuran cell file raster hasil analisis pada bagian Rasterization
Cell Size.

Q@ Tugas Ak w
Fle Edt View Bockmarks lnset Selection Geoprocessing Customize Windows Help
Neds BX 0 od e N OERE0
QQHQ i en B-0 RO BRNSS T @ torr| "
x

My RAS Geometry~ RaSMapping= o 3¢ UL & wr & 63 Apbnities= Hlp-
30 Analyst+ & Btract DEMBary B w8 -0 @,
3 ~ Grasti Festwes ax

- T | <Searchs

There are no templates to show.

t.DEM Winongo
® [ RBRSK_KONTUR_ CLP BB Layer Sewn tor HEC-RAS PostProcessing
sl Tyoe

O Erisiog Bealysis T Inedtevee
# O Btract DEMBaru @ Newdesbis  [Toganieb_FIX

awes | Gowwa | [waoLsv i

5 8 Rwver e |

5 B Rived TeminTye @ TN O GRO

OB ks Torain. [E'Semeser \Tuges A Creste TN TIN| (G

52681 - 230889

g

116265 - 154473
1 Construction Tooks
Select a template.

428250427 9133252563 Meters

Gambar 2. Pengaturan group layer analisis genangan
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Melakukan import data hasil analisis HEC-RAS dengan cara klik menu RAS Mapping
— Import RAS Data, akan muncul kotak dialog Import RAS Data, klik OK.

Q@ Tugas Ak Winongo - ArcMap - o
= = ng il 3 1l & o = £ Aptitities = Help~ -
5 o @;
— 2 x ®
]
3

TugasAkbie_FIX
& [ TINDEM Baru

Gambar 3. Melakukan import data RAS

View Bookmarks Insent Selection Geoprocessing Custor Windows  Help

" & - [ OEES0 3= = B . RASG ~ RASMapping~ o< 8¢ 11| & 3 Apltiliies = Help~ _
i . RO BuASS 55  Editors & 30 Analyst~ [ TiN_DEM Baru SBEaeld -9 @,
Table Of Contents 3 x = o ~ Create Features LR
acHE
L i
TugasAkhir_FIX G
B BankPaints RAS File
.
2 Rwe2d =
Message ¥
. Messace
B X5 CutLines
- Fomate  Tryngto creste velocty ports
B Bounding Polygon ! HEC-GeoRA:
\
2| i . s
RAS data imported to GIS successtuly
@ HOLDER '
'
# O TIN.DEM Baru \ o
Fiomave | Comvertng TN o radter
bomative | RAS deta mpoted to GIS successiuly|

! ! Construction Tools

Select a template

Gambar 4. Proses import data RAS selesai
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Melakukan analisis genangan banjir dengan cara klik menu RAS Mapping —
Inundation Mapping — Water Surface Generation, akan muncul kotak dialog Water
Surface TIN. Pilih profil muka air yang akan dianalisis, klik OK. Setelah proses selesai

akan muncul data TIN muka air.

M B o | RASGeometry~ RASMapping~ o< 3¢ || & o < &2 ApUtilities = Help~ o
SR wlBE -0 Rp

30 Anshyst~ [ TIN_DEM_Boru 2
A Create Features Ly

8l

&l

@ HOLDER Cancel
& [ TIN_DEM Baru

[ 404 Outont Layers [ Draw O

[ Smosth Floodplain Delineation (1] Merge Fi

< o
Selection  Geoprocessing
&1 o = M B o | RASGeometry~ RASMapping~ i< 3¢ || & w < & Apltilities~ Help~ -
NO B NS TR, e o 30 Anslyst~ [ TIN_OEM Baru ClBEawlBE -0 R
2 x ~ Create Features ix
]
@
8
. =
[ I
XsC
B Bounding Polyg
2
@ HOLDER
& 0 TIN_DEM_Baru
[Co]

Gambar 6. Data TIN muka air hasil analisis
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Melakukan delineasi genangan banjir dengan cara klik menu RAS Mapping —
Inundation Mapping — Flood Delineation Using Rasters, akan muncul kotak dialog
Floodplain Delineation. Pilih profil muka air yang akan dianalisis, klik OK. Setelah

proses selesai akan muncul raster hasil genangan banjir.

Q

File Edit View Bookmarks Inset Selection Geoprocessing Customize Windows Help

TBES B x| 0o by ] EEEREE e, = B . RASGeometry~ RASMapping~ g¢ 8¢ Ll & < < &2 ApUtlities~ Help~ _
CRCYE [« JHHEH 1. RO  BZADS &,  Editor~ & ' 30 Analyst~ |[% TIN_DEM_Baru NEawlB8 -0 @
Table Of Contents 8 x - - ~ Create Features ixm
[Hoc8 @
Layers

TugasAkhir_Bismillsh

TugasAkhir_FIX pe
5 @ tPF1 1
& BankPoints
. =
. Bl Fioodpiain Delineation - o x B
e Select Water Surface Profile
XS Cut Lines
- (T oK
§ Bounding Polygon
= Heip
@ [
Cancel
& HOLDER
5 O TINOEM_Baru
[ Add Outout Layers 4 Draw Output Layers
[ Smocth Floodplain Delineation ] Merge Floodplain Festures
G 0]

[/ Construction Tools

Select s template.

44820747 9146737.068 Meters

Gambar 7. Tampilan kotak dialog Floodplain Delineation

Q

file Edit View Bookmarks Inset Selection Geoprocessing Customize Windows Help

"B S B Lol & - 1181837 = & B .  RASGeometry~ RASMapping~ g¢ 8¢ 1l & < & &2 ApUtilities~ Help~ o
CROVE - IHEH [ RO BR2ASS &, ¢ Editor _ ' 30 Analyst - | [% TIN_DEM_Baru SR awlBE -0 @
Table Of Contents 2 x . o A Create Features ix g
[%]a E 3
TugasAkhir_Bismillah
TugasAkhir_FIX = o
¥ bPF1 Tiwe Message i
5 @ dPF1 Ifomation | Starting to use water sface id for delneation
s B tPF1 Information | Subtracting the temain GRID from water suface GRID for profle PF 1 B
@ f‘"‘p"‘”" ifomation | Subtraction of gnds successhl for profle PF 1
- & Rived irfomaton Adding water depth GRID to map for profile PF 1
Infor
B XS Cut Lines AR Ne PF 1
Infont ygon for peofe PF 1
@ Bounding Polygon = Floodplain mapping completed successtully’ b
& m Infon 1
= i Pe1
& HOLDER Information Adding floodplain feature class to map for profile PF 1
; D‘w‘;mjw Information  Floodplain feature layer created for profile PF 1
Tying to remove temp rasters
Floodplan deiineation completed for profile PF 1
ifomation | Execution time: Ofr 43min 28
&m
[/ Construction Tools
Select s template.
jan < >

Gambar 8. Proses delieasi enangan banjir selesai
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Lampiran 10. Langkah-langkah Analisis Wilayah Terdampak Banjir

1.  Memasukan shapefile genangan banjir hasil analisis dan wilayah administrasi ke dalam
program ArcMap 10.6.1. Klik perintah Editing — Start Editor.

2. Klik menu Geoprocessing — Clip, akan muncul kotak dialog Clip. Pada bagian Input
Features pilih peta administrasi wilayah, pada bagian Clip Features pilih genangan
banjir hasil analisis. Atur lokasi penyimpanan dan nama file pada bagian Output
Feature Class, klik OK.

= P2 B o | RASGeometry~ RASMapping~ 5{ M 11| & o o £3 ApUtiites~ Help~ -

5 | 30 Anaist- =] e,

#x : = 3 T k ~ Attributes 2%

L]

] y i

Output Feature
Class

& created

Decinal degrees

Gambar 1. Tampilan kotak dialog Clip
3. Proses clip selesai dan shapefile banjir dengan atribut administrasi wilayah akan

muncul pada lembar kerja.

o

- B 5 RASGeometry~ RASMapping~ o 3¢ L & o o € Apltities - Help~ o

& | 30Analste o ®;

»x I ~ Auributes 2 x

B

&l

Gambar 2. Shapefile genangan banjir dengan atribut administrasi wilayah
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Melakukan proses perhitungan luasan area dengan perintah Calculate Geometry.

Gambar 3. Atribut luas wilayah terdampak

ox

x
WIADKD|  WADMKC | WIADKC | WADMKX | WIADKK | WADMPR | WIADPA | TIPADM | SHAPE_AREA LunaDampak
|wrobrajan |Keta Yogyakarts. Y ogyakarts 0.000081 0.0351 1418858 |
[Bantut I Vogyatarta woootsa| oose 18952808,
Sewon Banta Vogyataia sovoria| w18 35 362303
Bamosngipar Bant Vogyauna Goo06s| 0. 30331
Sewon Bant Vogyataia Gocoszs| o 5218317
Bantul B Vogaans w000em| 01808 Zo 6wy
Uantreren Keta Y ogyakaria egyasara sooeams| o 11201438
et Bant 01 Yogyataria o] coosri| ar 38 113628
Kreteh Banta 01V ogyatarta | cocodss| oo 787735
Bamoangivaro Bt 01 Vogyatara 0| oo ex 183813
Tegarer Keta Y ogyakaria Di Yogyatarta o] cooooss| o 3010702
Hgampian Kota Yogyakaria 01 Vogyatarta o] cooeas| noson 3337391
Hosgh Seman 01V ogyaiata o[ cooeser| o ooez181
et 01 Vogyatara ) ) I e300
Pundong Bantd Di Yogyatarta o] cooeams| 20 085473
v Seman Vogyatacia o00sTs| ora 10178756
Vorsbrajan ota v Vograans (LT 1313738
[Wirsbrajan Kota Yogyakarta i Yogyakarts 0000085 @ 1857135
[Tegoren [ita Yogyakaria Vogyatara wovons2| o045 7251267)
Bant Vogyataia 0000481 014 28453876
Gampng Saman Vogaana w000ss| 01 1972397
Ngamoian Kota Yogyakarta Yogyaiars wooonsa| 138088t
Pundong B Vogaana 0.00058| (X 7000303
Sewon Banta Vegyatarta B000e83| 0 23218845
v Swman 01 Yogyatarta o] cooosss| o 10596151
Barbangivar Bantu 01V ogyaarta o cooeers| _uar 26 04zet
Kasnan Banta 01 Vogyarara o] coosen| o 139479
Tegarer Keta Y ogyakaria Di Yogyskarta o] cooooss| a & £38e21|
| Gedengtengen Kota Yogyakaria 01 Vogyatarta o] cooouas|ooa0si 1581873
[sets. eta Y ogyakarta 01V opyaiara O 1732532
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Lampiran 11. Diagram Luas Wilayah Terdampak

Luas Terdampak (ha)

Sendargadi  Sanhario Sinduadi Trihanggo Kricsk

Bener Bumijo Tegalrejn  Pringgokusuman  Pakuncen

Q2 3.26 003 212 043 17 196 07 066 04 043
010 527 007 ERE] 06 258 306 104 036 057 059
w0xs 6 008 362 072 294 365 111 L1 085 056

=

Diagram Luas Wilayah Terdampak Baniir Kali Winongo

i
Wirchrajon  Patangpuluhian  Gedonghiwo

Wgampiln  Notoprajan Ngestiharjo
028 101 032 0.18 386 026 384
04 188 045 033 621 043 808
046 244 051 041 756 051 109

Kelurahan / Desa

289
%
100

Tirtonirmolo  Panggunghario  Pendawohario

201
n
169

Timbulhario
815
1553
1904

Sabdodadi
8
454
578

Trirenggo Patalen  Sumbermulyo  Sehardono  Mulyodadi  Pampngreo  Sdomuyo  Donatirto
642 84 1341 635 16.12 974 1388 24
977 1R 1965 83 2661 1342 1954 315
1116 183y 234 231 2967 115 4 3449

7



Lampiran 12. Diagram Jumlah Bangunan Terdampak Banjir Kali Winongo

Jumlah Bangunan Terdampak Banjir Kali Winongo

350
3w
30
& w
[=
3
oo
(=
m
fa1]
L
m
Ewm
3
=
100
Sendangadi  Sarihario Sinduadi  Trihanggo Kricak Bener Bumijo Tegalreio p"m“:l““"m Pakuncen  Ngampilan | Motopraian | Wirobrajan Patangpuluhan| Gedongkiwo  Ngestiharo | Tirtonirmol | Panggungharo Pendowohario| Timbulhara  Sabdodadi  Trirengeo Patalan  Sumbermulyo  Sihardono | Mulyodadi | Panangreio | Sidomulye | Donotirto
maz 88 o 56 1 54 100 0 Fe] 0 51 18 45 3 7 150 1 el 31 0 0 24 4 30 5 a2 24 26 57 197
=0 10 a n 1 E 151 36 7 % 57 n [ 8 12 208 2 168 75 1 o EY 56 51 7 EY N 3 7 ®
mas 1w 0 ™ 1 9 176 ) n » 60 % 103 10 1 2% 3 m 100 1 0 ] 6 58 39 55 ) 36 80 287

Kelurahan / Desa

9/,



